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INTISARI 

Bonsai merupakan salah satu tanaman hias yang memiliki banyak sekali 

jenis. Perbedaan yang terlihat jelas biasanya terdapat pada daun, salah satu varietas 

uniknya adalah jenis bonsai gulo gumantung. Memiliki ciri khas akar gantung yang 

indah serta bentuk daun yang hampir menyerupai koin tapi sedikit lebih runcing 

diujungnya menjadi pilihan untuk dijadikan sebagai tanaman hias di rumah. 

Tumbuh secara bebas, akar dan daun yang menjuntai indah, serta peletakan yang 

pas di dekat kursi santai depan kamar mejadikan alasan mengapa bonsai gulo 

gumantung menjadi sumber ide untuk diwujudkan dalam karya seni kriya logam di 

tugas akhir penulis. 

Penciptaan suatu karya seni tidak hanya didasarkan pada konsep semata, 

tetapi juga pada metode dan pendekatan yang digunakan selama proses 

mewujudkan karya seni logam ini. Dalam proyek ini teori estetika dan juga 

morfologi tumbuhan digunakan dalam menentukan bentuk, warna, nilai keindahan, 

serta menonjolkan pengalaman estetis yang intens dan memuaskan dalam 

mewujudkan karya. Proses penciptaan secara keseluruhan karya menggunakan teori 

penciptaan Practice Based Research. 

Hasil akhir penciptaan terdiri dari lima karya seni logam yang masing-

masing mengangkat tema emosional seperti kesunyian, kesadaran, harapan, 

kesederhanaan, dan proses menerima diri. Kehadiran karya-karya ini tidak hanya 

menghadirkan kompleksitas visual melalui kerumitan teknik lilitan kawat, tetapi 

juga menyampaikan nilai filosofis tentang ketabahan dan perjalanan batin. Karya 

ini memberikan kontribusi pada pengembangan seni kriya logam, khususnya dalam 

mengeksplorasi serta pengaplikasian teknik lilit kawat sebagai media artistik yang 

ekspresif dan konseptual. 

 

Kata kunci: Bonsai Gulgum, kriya logam, lilit kawat, estetika, morfologi 

tumbuhan. 
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ABSTRACT 

 Bonsai is a type of ornamental plant with many varieties. The most obvious 

differences are usually in the leaves. One unique variety is the Gulo Gumantung 

bonsai. Its characteristically beautiful hanging roots and leaves that resemble coins 

but are slightly more pointed at the tips make it a popular choice for indoor 

decoration. Its free-growing, beautifully dangling roots and leaves, and its perfect 

placement near a lounge chair in front of the room are the reasons why the Gulo 

Gumantung bonsai became the inspiration for the metalwork artwork in this 

author's final project. 

The creation of an artwork is not solely based on the concept, but also on 

the methods and approaches used throughout the process of realizing this 

metalwork. In this project, aesthetic theory and plant morphology were used to 

determine the shape, color, and aesthetic value, highlighting the intense and 

satisfying aesthetic experience of creating the work. The overall creation process 

employed the theory of Practice-Based Research. 

The final product consists of five metalwork artworks, each addressing 

emotional themes such as silence, awareness, hope, simplicity, and self-acceptance. 

These works not only present visual complexity through the intricate wire-wrapping 

technique but also convey philosophical values of fortitude and inner journey. 

These works contribute to the development of metalwork, particularly in exploring 

and applying wire-wrapping as an expressive and conceptual artistic medium. 

 

Keywords: Gulgum Bonsai, metalwork, wire-wrapping, aesthetics, plant 

morphology. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Tanaman merupakan makhluk hidup yang memiliki peranan penting 

bagi keberlangsungan lingkungan. Selian berfungsi sebagai sumber pangan 

dan obat-obatan, tumbuhan juga berperan penting dalam menghasilkan 

oksigen yang dibutuhkan manusia. Berdasarkan fungsi dan karakteristiknya 

tumbuhan dapat dikelompokkan ke dalam berbagai kategori, salah satunya 

adalah tanaman hias. 

Tanaman hias atau ornamental plants diartikan sebagai semua 

tanaman yang memiliki nilai hias dari mulai bagian bunga, akar, daun, 

aroma, dan batangnya sendiri, serta tanaman tersebut memiliki nilai estetis 

dan artistik (Santoso, 2010: 5). Tanaman hias merupakan jenis tumbuhan 

yang dipelihara karena memiliki daya tarik visual. Oleh karena itu, tanaman 

hias sering dimanfaatkan sebagai elemen dekoratif yang memperindah 

ruang maupun lingkungan terbuka. Dalam konteks karya tulis ini penulis 

menggunakan fungsi tanaman hias sebagai nilai estetis atau keindahan. 

Salah satu kelompok tanaman hias yang memiliki nilai estetis tinggi 

adalah bonsai. Bonsai merupakan teknik budidaya tanaman yang 

menghasilkan pohon berukuran kecil namun tetap mempertahankan 

karakter dan bentuk alami pohon aslinya. Tanaman ini umumnya ditanam 

dalam pot dangkal dan dibentuk melalui teknik khusus sehingga menyerupai 

pohon besar di alam dalam versi mini. Keunikan serta nilai seninya 

menjadikan bonsai diminati oleh berbagai kalangan. Tanaman hias bonsai 

memiliki banyak sekali jenisnya. Pada umumnya jenis pohon yang akan 

dijadikan sebagai tanaman bonsai merupakan tanaman yang jarang ditemui 

atau spesies langka, tetapi ada juga tanaman yang sering dijumpai dan 

dijadikan tanaman bonsai oleh masyarakat seperti bonsai adenium, bonsai 
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azalea, bonsai bougenville, bonsai beringin, bonsai gulgum (gulo 

gumantung), dan masih banyak lagi jenis lainnya. 

Bonsai merupakan tanaman yang dikerdilkan, dimana pada 

umumnya tanaman ini ditanam pada pot yang dangkal. Tanaman ini cukup 

diminati oleh masyarakat karena memiliki keunikan dari segi estetika seni 

yang dimiliki. Pada umumnya bonsai merupakan seni yang meniru atau 

membuat tiruan dari bentuk tanaman asli yang ada di alam bebas. Dari 

beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa tanaman bonsai 

merupakan tanaman tiruan yang dibuat dalam ukuran mini dari pohon asli 

yang berada di alam bebas dengan ukuran yang lebih besar. 

Dalam menciptakan ide penciptaan karya ini penulis terinspirasi dari 

salah satu seniman sekaligus aktivis terkenal yaitu Yoko Ono. Salah satu 

karya yang membuat penulis tertarik adalah yang berjudul “Wish Tree”. 

Karya tersebut menceritakan tentang seluruh harapan dari jutaan orang yang 

ditulis dalam secarik kertas kemudian setelah itu diikat pada ranting-ranting 

pohon tersebut hingga membentuk seperti pohon yang berdaunkan kertas 

tapi berisikan sejuta harapan orang-orang yang ada di seluruh dunia. Karya 

pohon tersebut tidak hanya ada 1, tetapi juga ada beberapa yang tersebar di 

dunia seperti Finlandia, Jepang, dan bahkan Indonesia. Harapan-harapan 

tersebut kemudian diawetkan dan pesan-pesannya terus berlanjut di Wishing 

Well milik Imagine Peace Tower untuk mengirimkan kekuatannya ke 

seluruh dunia dan ke semesta.  

Pada karya ini penulis akan menggunakan tanaman hias bonsai 

gulgum atau Gulo Gumantung yang dijadikan sebagai ide dalam penciptaan 

karya yang akan dibuat nantinya. Tanaman ini dipilih karena menjadi salah 

satu tanaman bonsai yang ada dirumah dan dijadikan sebagai tanaman 

koleksi. Karya ini nantinya akan divisualisasikan ke dalam bentuk karya 

logam dengan judul “Bonsai Gulgum Sebagai Ide Penciptaan Karya Kriya 

Logam”. Dalam proses pembuatannya penulis juga akan melakukan 

ekplorasi lebih dalam dengan menggali sumber ide yang kemudian nantinya 

akan dikembangkan lagi, perancangan karya berupa sketsa, lalu ada pada 
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tahap perwujudan karya yang kemudian akan di visualisasikan dalam betuk 

karya 2 dan 3 dimensi. 

B. Rumusan Penciptaan 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan penciptaan pada 

Karya Bonsai Gulgum Sebagai Ide Penciptaan Pada Karya Kriya Logam 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana konsep Penciptaan Karya Bonsai Gulgum Sebagai Ide 

Penciptaan Karya Kriya Logam? 

2. Bagaimana proses penciptaan Karya Bonsai Gulgum Sebagai Ide 

Penciptaan Karya Kriya Logam? 

3. Bagaimana hasil Karya Bonsai Gulgum Sebagai Ide Penciptaan 

Karya Kriya Logam? 

C. Tujuan dan Manfaat  

1. Tujuan 

Tujuan dari penciptaan karya Karya Bonsai Gulgum Sebagai Ide 

Penciptaan Karya Kriya Logam, sebagai berikut : 

a. Menjelaskan konsep karya Bonsai Gulgum Sebagai Ide 

Penciptaan Karya Kriya Logam 

b. Mewujudkan proses penciptaan serta teknik yang akan 

digunakan dalam proses pembuatan karya 

c. Memvisualisasikan karya Bonsai Gulgum Sebagai Ide 

Penciptaan Karya Kriya Logam 

2. Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dalam karya ini adalah sebagai berikut 

a. Bagi diri sendiri diharapkan mampu mendapatkan ilmu serta 

pengalaman baru selama proses pembuatan karya  
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b. Bagi masyarakat luas diharapkan untuk dapat menjadi inspirasi 

dalam pembuatan karya serta menambah daya apresiasi seni 

sehingga karya ini tersampaikan dengan baik 

c. Bagi dunia keilmuan diharapkan untuk dapat dijadikan sebagai 

referensi yang bermanfaat dalam dunia Pendidikan 

D. Metode Pendekatan dan Metode Penciptaan 

1. Metode Pendekatan 

a. Pendekatan Estetika  

Estetika adalah suatu hal yang berkaitan dengan 

pengalaman, tetapi tidak semua pengalaman bersifat estetis. 

Beberapa pengalaman cenderung menjemukan, tidak lengkap, dan 

tanpa tujuan, sedangkan pengalaman estetis bercirikan suatu minat 

yang intens dan berasal dari kepuasan serta kelengkapan (John 

Dewey, 2006: 3-4). 

Penggunaan pendekatan estetika dalam karya ini penulis 

ingin menonjolkan pengalaman estetis yang intens dan memuaskan, 

sebagaimana yang dikemukakan oleh John Dewey. Dalam proses 

penciptaannya penulis berfokus untuk mengeksplorasi bentuk secara 

lebih luas dan mendetail, sehingga mampu menghasilkan karya yang 

tidak hanya fungsional tetapi juga memilki nilai estetika. Melalui 

lilitan kawat yang rumit penulis memasukkan nilai lebih pada karya 

ini yaitu mengandung kesatuan (unity), kerumitan (complexity), dan 

intensitas (intensity) yang menjadi ciri khas benda estetis, sehingga 

mampu menghadirkan pengalaman visual dan emosional yang 

lengkap sekaligus memuaskan bagi para penikmat seni. Pendekatan 

ini menjadikan karya ini bukan sekadar objek biasa, melainkan 

karya yang mengundang minat intens dan kepuasan estetis sesuai 

dengan konsep pengalaman estetis yang utuh menurut Dewey. 
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b. Pendekatan Empiris 

Empiris merupakan suatu pengalaman yang didapat melalui 

indra serta observasi langsung yang didasarkan pada pada fakta-

fakta yang diamati dan diukur. Pengalaman empiris melibatkan 

penggunaan indera seperti melihat, mendengar, menyentuh, 

mencium, dan merasakan untuk memperoleh informasi tentang 

dunia sekitar. 

Pendekatan empiris dalam penerapannya pada karya tugas 

akhir ini adalah lebih mengacu tentang bagaimana cara penulis 

mendapatkan ide dan gagasan tentang tema yang diambil dalam 

proses pembuatan karya tugas akhir ini. Mengamati dengan terjun 

langsung di lingkungan sekitar menjadikan pengalaman yang akan 

diangkat menjadi salah satu sebab ide muncul. 

c. Pendekatan Morfologi Tumbuhan 

Pada pendekatan ini penulis menggunakan metode 

pendekatan biologi yang akan diterapkan dan menjadi sumber acuan 

dalam pembuatan karyanya dengan menerapkan teori morfologi 

tumbuhan yang membahas tentang struktur tumbuhan seperti akar, 

batang, daun, dan bunga.  

Dalam konteks penciptaan pada karya ini penulis 

menjadikan pendekatan morfologi tumbuhan sebagai landasan 

penting dalam menerjemahkan keindahan tanaman bonsai Gulo 

Gumantung ke dalam bentuk seni. Teori morfologi tumbuhan ini 

membantu penulis untuk memahami secara mendalam struktur 

visual dan karakteristik pertumbuhan Gulo Gumantung. 

Pemahaman ini diharapkan mampu membantu penulis guna 

memungkinkan menciptakan karya untuk representasi bonsai yang 

akurat dan estetis dengan memperhatikan detail seperti struktur 

daun, bentuk batang, dan sistem perakaran. Penerapan pendekatan 

biologi ini memastikan bahwa karya seni yang diciptakan tidak 

hanya memvisualisasikan tanaman secara umum, tetapi juga 
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menangkap esensi botani dari Gulo Gumantung sehingga mampu 

menjadikannya karya seni yang informatif dan artistik. 

2. Metode Penciptaan 

Metode penciptaan yang digunakan penulis dalam penciptaan 

karya ini adalah berdasarkan dengan metode Practice Based Research. 

Menurut Malins, Ure, dan Grey (1996:1) penelitian berbasis praktik 

merupakan penelitian yang dapat diterapkan secara langsung antara 

bidang yang bersangkutan dengan peneliti yang menggunakan 

kemampuan yang telah dimiliki pada subjek kajian tersebut. 

Practice Based Research mencangkup 3 elemen penting. 

Diantaranya adalah pertanyaan penelitian (research question), metode 

penelitian (research methods), serta konteks penelitian (research 

context). Ketiga elemen yang telah disebutkan akan menjadi poin – poin 

yang kemudian akan dijabarkan dalam praktik penelitian itu sendiri 

dengan menggunakan pemetaan pemikiran dari metode penciptaan 

Practice Based Research. 

Berikut ini adalah uraian langkah kerja dari metode penciptaan 

Practice Based Research: 

a. Literatur Research atau Studi Pustaka 

Merupakan suatu tahap dengan mengakses melalui beberapa 

buku, jurnal penelitian terdahulu, majalah, surat kabar, artikel, 

internet, maupun foto. Data yang dicatat merupakan data yang 

berkaitan dengan sumber ide berupa bentuk dari bonsai Gulo 

Gumantung yang menjadi inspirasi dan data acuan penulis dalam 

perwujudan karya. 

b. Visual Research atau Pengamatan Bentuk 

Merupakan proses pengumpulan data dari hasil pengamatan 

visual pada objek penciptaan maupun analisa pada karya 

sebelumnya dengan menggunakan cara observasi. Pada proses ini 

observasi dilakukan dengan melihat dan mengamati dari berbagai 
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media tentang bentuk tanaman bonsai Gulo Gumantung mulai dari 

bentuk daun, batang, akar, buah, serta bunga yang nantinya akan 

digunakan penulis untuk medapatkan gambaran jelas tentang visual 

yang nantinya akan diciptakan dalam karya yang diciptakan.  

c. Practice 

Merupakan proses perwujudan serta merupakan tahap akhir 

dalam metode setelah seluruh data telah diperoleh, meliputi: 

1.) Pembuatan sketsa, hal ini dilakukan guna mendapatkan suatu 

karya yang sesuai atau selaras dengan ide kreatif yang akan 

diwujudkan. Pada tahap ini ide yang digunakan akan diolah 

dan terus mengalami perkembangan hingga mendapatkan 

desain yang ingin dibentuk. 

2.) Pembuatan desain serta sketsa yang telah dibuat sebelumnya 

dan telah dipilih akan disempurnakan pada tahap ini dengan 

mempertegas ukuran, warna, dan bentuk yang akan 

diterapkan dalam desain. 

3.) Perwujudan, dalam kegiatan ini karya yang akan diwujudkan 

dengan menggunakan teknik lilit disertai pemilihan bahan 

dan ukuran kawat tembaga yang disesuaikan dengan 

kebutuhan karya yang tergambarkan pada desain dan akan 

diwujudkan menggunakan rancangan yang telah dibuat oleh 

penulis sebelumnya. 

Ide /Konsep Studi Pustaka
Pengamatan 

Bentuk
Practice

Pembuatan 
Sketsa

Pembuatan 
Desain

Perwujudan Karya

Gambar 1.1 Bagan Kerja Practice Based Research 


